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PRINSIP DASAR

Mengubah komposisi fisik dan kimiawi tanah dengan menambahkan
admixture sehingga terjadi peningkatan kepadatan dan kohesi serta
modulus kekakuan tanah terhadap pembebanan

Jenis perbaikan yang dilakukan:

▪ Penambahan Admixture (di permukaan dan pada kedalaman
tertentu

▪ Penggunaan Grouting

▪ Metode Thermal (Heating & Freezing)



Bahan Kimia yang umum digunakan

 Kapur (Quicklime: CaO; Hydrated Lime Ca(OH)2 ; Lime Slurry : 

Larutan quicklime atau hydrated Lime dalam air)

 Semen (berasal dari debu akibat proses pembuatan semen) (CKD)

 Portland Cement (PC)

 Fly Ash (Sisa pembakanan Batu bara berupa pozzolan yang 

mengandung AlO3, SiO2, Fe2O3) Ada 2 tipe : Class C dan Class F

 Bitumen

 Additif Lainnya



Proses stabilisasi dengan kapur / Lime

Kapur atau Lime digunakan untuk stabilisasi tanah lempung

plastisitas tinggi (CH) dengan PI>10



Proses stabilisasi dengan Fly Ash

Class C Fly ash digunakan untuk stabilisasi tanah dengan klasifikasi

(ASTM) SM sampai CL-ML dan juga CH



Proses stabilisasi dengan Semen (CKD)

Gabungan Proses stabilisai dengan Kapur dan Proses stabilisasi

dengan Class C Fly Ash

Semen digunakan untuk stabilisasi tanah dengan klasifikasi

(ASTM) SM sampai CL-ML dan juga CH



Mix Design 

 Quicklime: CaO antara 3 – 6% (dari berat tanah)

 Hydrated Lime Ca(OH)2 antara 5 – 7% (dari berat tanah)

 Semen (CKD) antara 5 – 8% (dara berat tanah)

 Portland Cement (PC)

 Class C Fly Ash antara 12 – 17% (dari berat tanah)



Pelaksanaan, Peralatan yang diperlukan



Pelaksanaan, untuk stabilisasi kapur (Lime)



Pelaksanaan, untuk stabilisasi fly ash



Pelaksanaan, untuk stabilisasi semen (CKD)



PELAKSANAAN DENGAN CARA GROUTING

Grouting adalah suatu sistem perbaikan tanah yang dilakukan dengan cara 
menyuntikkan/menginjeksikan material perekat ke dalam tanah/batuan 
yang lolos air dengan tujuan untuk menutup pori atau rekahan agar dapat 
meningkatkan daya dukung tanah.

Material yang biasa digunakan:

 Campuran semen dan air

 Campuran semen, fly ash dan air

 Campuran semen, clay dan air

 Campuran semen, clay, pasir dan air

 Asphalt

 Campuran clay dan air

 Campuran bahan kimia



TUJUAN GROUTING

• Menahan aliran air dan rembesan air

• Menguatkan tanah dan batuan

• Mengisi rongga dan celah pada tanah dan batuan 
sehingga menjadi padat

• Memperbaiki kerusakan struktur

• Meningkatkan kemampuan anchor dan tiang 
pancang

• Menghindarkan dari material fluida yang dapat 
merusak tanah atau batuan



JENIS-JENIS GROUTING
 Compaction Grouting/Sementasi 

Pemadatan
 Permeation Grouting/Sementasi 

Penembusan



❑ Fracture Grouting/    
Sementasi Rekahan

❑ Jet Mixing Grouting/ 
Sementasi Campur

❑ Fill Grouting/ 
Sementasi Isi

❑ Vacuum Grouting/ 
Sementasi Vakum



Thank you
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